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ABSTARAK 

 

 

Kurang Energi Kronis (KEK) pada ibu hamil adalah suatu keadaan ibu hamil yang 

mengalami kekurangan gizi yang berlangsung lama (Menahun) dan ditandai dengan 

ukuran lingkar lengan atas ibu hamil <23,5 cm. Asupan energi ibu hamil masih terbilang 

kurangnya makanan yang dikonsumsi ibu karena makan <3x/hari, sedangkan asupan 

protein juga masih kurang karena sebagian besar makanan yang dikonsumsi hanya 

mengandung sedikit protein. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis karateristik, asupan 

energi dan protein pada ibu hamil KEK di Puskesmas Talise. Desain cross sectional study 

dengan sampel sebanyak 70 orang dengan menggunakan teknik simple random sampling 

sedangkan uji statistik yang digunakan yaitu uji Chi square. dilihat karakteristik 

responden berdasarkan usia ibu <20 dan 35 tahun atau beresiko KEK (17,1%), Sebagian 

besar responden berpendidikan SMA/SMK (74,3%), Pengetahuan  ibu hamil yang kurang 

(14,3%), responden lebih dominan yang tidak bekerja (92,9%), sedangkan untuk 

pendapatan ibu hamil masih banyak yang kurang (85,7%), ibu hamil yang memiliki 

paritas buruk (12,9%), mayoritas ibu hamil jarak kehamilannya beresiko (27,1%), ANC 

yang  kurang  pada  ibu  hamil (85,7%), dengan asupan energi yang kurang pada ibu 

hamil (81,4%), protein yang kurang pada ibu hamil (77,1%) dan ibu hamil yang 

mengalami KEK (40%). Kesimpulan pada penelitian ini yaitu tidak terdapat hubungan 

antara karakteristik (usia, pengetahuan, pendapatan, paritas, jarak kehamilan dan 

ferekuensi ANC) ibu hamil dengan KEK sedangkan asupan energi dan protein terdapat 

hubungan dengan kejadian KEK. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan bersifat 

kualitatif sehingga bisa diperoleh informasi lebih mendalam tentang faktor yang dapat 

mempengaruhi terjadinya KEK. 

 

Kata kunci: Kekurangan energi kronik (KEK), karakteristik ibu hamil, asupan 

energi dan protein 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Kurang Energi Kronis (KEK) pada ibu hamil adalah suatu keadaan ibu 

hamil yang mengalami kekurangan gizi yang berlangsung lama (Menahun) 

dan ditandai dengan ukuran lingkar lengan atas ibu hamil <23,5 cm. Ibu 

hamil membutuhkan zat gizi yang lebih banyak dibandingkan saat tidak 

hamil. Hal ini disebabkan oleh zat-zat gizi yang dikonsumsi digunakan untuk 

ibu dan janin. Janin tumbuh dengan mengambil zat-zat gizi dari makanan 

yang dikonsumsi oleh ibu dan dari simpanan zat gizi yang berada dalam 

tubuh ibu (Abadi dkk., 2020). 

Status gizi ibu hamil yang baik sangat menentukan perkembangan dan 

pertumbuhan janin yang juga akan mempengaruhi kelancaran proses 

persalinan. Status gizi ibu hamil yang baik dapat diperoleh dengan 

seimbangnya antara asupan dan kebutuhan gizi. Jika selama masa kehamilan 

asupan tidak seimbang dengan kebutuhan gizi, ibu dan janin mengalami 

berbagai masalah seperti, janin dapat mengalami kecacatan, Berat Badan 

Lahir Rendah (BBLR) yakni kurang dari 2500 gram, anemia selama masa 

kehamilan, perdarahan, dan kematian neonatal. Ibu hamil yang mengalami 

kekurangan gizi akan menderita KEK, sehingga akan berakibat buruk 

terhadap keadaaan fisik (Hamzah, 2017). 

World Health Organization (WHO) 2018 menyatakan bahwa prevalensi 

ibu hamil yang mengalami Kekurangan Energi Kronik cenderung terjadi di 

negara berkembang dari pada negara maju. WHO mencatat 40% kematian ibu 

di negara berkembang berkaitan dengan KEK. Indonesia merupakan urutan 

ke empat terbesar setelah India dengan prevalensi 35,5% dengan kejadian 

KEK. Berdasarkan Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) tahun 2018 yang 

terkumpul dari 34 provinsi menunjukkan masih tingginya prevalensi ibu 

hamil KEK pada kelompok usia 15-19 tahun (33,5%) dan usia 20-24 tahun 

(23,3%) yang di ukur LiLA <23,5 cm mengalami resiko KEK (Kemenkes RI, 

2018).  
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Kejadian ibu hamil KEK di Sulawesi Tengah berdasarkan Dinas 

Kesehatan tahun 2022 sebesar 23,73% (Dinkes Sulteng, 2022). Berdasarkan 

data dari Dinas Kesehatan (DinKes) Talise menunjukan bahwa Puskesmas 

dengan Prevalensi tertinggi ibu hamil KEK terjadi di Puskesmas Talise 

sebanyak 16,45% pada tahun 2021 dan meningkat menjadi 25,99% pada 

tahun 2022.  

Kehamilan yang terjadi pada usia terlalu muda ataupun terlalu tua 

sama-sama memiliki resiko yang buruk bagi kesehatan ibu dan janin. Usia 

terlalu muda (<20) ataupun terlalu tua (30) sama-sama memiliki resiko yang 

buruk bagi kesehatan ibu dan janin (Fitri dkk, 2022). Hal ini berkaitan dengan 

penelitian yang dilakukan (Widyastuti & Sugiarto, 2021) yang menyatakan 

bahwa tidak terdapat hubungan antara umur dengan status gizi ibu hamil. Ibu 

hamil yang berumur kurang dari 20 tahun (< 20 tahun) atau lebih dari 35 

tahun (> 35 tahun), yang menderita KEK atau status gizinya tidak baik 

kemungkinan dipengaruhi oleh sosial ekonomi, jarak kehamilan, kunjungan 

ANC, pekerjaan, dan pengetahuan, namun variabel-variabel tersebut tidak 

diteliti pada penelitian ini. Sedangkan penelitian lain menunjukan bahwa ada 

hubungan antara umur ibu hamil dengan KEK pada ibu hamil (Ernawati, 

2018). 

Pengetahuan gizi memiliki korelasi yang signifikan dengan kejadian 

(KEK) pada ibu hamil. Pendampingan gizi dapat mempengaruhi 

pengetahuan, sikap, dan tindakan yang diambil oleh ibu dalam memenuhi 

kebutuhan gizi selama kehamilan. Hal ini berkaitan dengan penelitian yang 

dilakukan (Diningsih, Wiratmo, Lubis, 2021) disimpulkan bahwa tidak ada 

hubungan yang signifikan antara pengetahuan tentang gizi dengan kejadian 

KEK pada ibu hamil. Hal ini mungkin disebabkan karena ada faktor lain yang 

mempengaruhi KEK yaitu kondisi ibu pada saat hamil kurang baik. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh antara pengetahuan ibu hamil 

terhadap kejadian KEK dimana kebiasaan diet dan pemilihan makanan dapat 

dipengaruhi oleh pengetahuan seseorang, sikap terhadap makanan serta 

praktek-praktek pengetahuan tentang nutrisi dalam melandasi pemilihan 

makanan (Retni & Puluhulawa, 2021). 
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Pendapatan menentukan kualitas dan kuantitas makanan yang dapat 

dibeli atau dikonsumsi oleh keluarga. Hal ini berkaitan dengan penelitian 

yang dilakukan (Paradisa, Prikhatina & Mardiyah, 2020) menyatakan bahwa 

tidak ada hubungan pendapatan keluarga dengan kejadian KEK pada ibu 

hamil di wilayah kerja Puskesmas Gang Aut, hal ini karena pendapatan 

keluarga bukan faktor mutlak yang menentukan kejadian KEK pada ibu 

hamil, terdapat beberapa faktor lainnya yang menjadikan ibu hamil 

mengalami KEK. Penelitian ini tidak sejalan dengan bahwa ada hubungan 

pendapatan dengan KEK pada ibu hamil. Peneliti berasumsi bahwa semakin 

rendah tingkat pendapatan keluarga, maka mempengaruhi ibu dan keluarga 

dalam memenuhi kebutuhan gizi seimbang (Alwan, Salma & Binekada 2023) 

Paritas mempengaruhi terhadap hasil konsepsi.karena yang tinggi 

(banyaknya kehamilan) dapat menyebabkan berbagai masalah kesehatan baik 

bagi ibu maupun bayi yang dilahirkan. Hal ini berkaitan dengan penelitian 

yang dilakukan (Puspitasari, 2021) yang menunjukan bahwa tidak ada 

hubungan yang signifikan antara paritas dengan kejadian KEK Pada ibu 

hamil karena sebagian besar ibu hamil tidak pernah melahirkan lebih dari 3 

kali dan beberapa ibu hamil merencanakan kehamilannya. Penelitian ini tidak 

sejalan dengan hasil penelitian (Suryani dkk, 2021) yang menyatakan ada 

hubungan antara paritas dengan kejadian KEK. 

Jarak kehamilan yang terlalu dekat akan menyebabkan kualitas 

janin/anak yang rendah dan juga akan merugikan kesehatan ibu. Hal ini 

berkaitan dengan penelitian yang dilakukan (Lestari, Nasution & Nauli 2023) 

yang disimpulkan bahwa tidak ada hubungan yang bermakna antara jarak 

kehamilan dengan kejadian KEK pada ibu hamil karena ibu dengan jarak 

kehamilan <2 tahun lebih banyak mengalami KEK karena banyak ibu dalam 

kehamilannya ini tanpa ada perencanaan. Berbeda dengan penelitian yang 

dilakukan (Noviriyanti, Suprida & Effendi 2021) yang menunjukkan bahwa 

ada hubungan yang signifikan antara paritas dengan kejadian KEK.  

Frekuensi Antenatal Care (ANC) yang tidak lengkap menyebabkan 

komplikasi kehamilan pada ibu tidak terdeteksi dan bisa menyebabkan resiko 
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kematian ibu. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan bahwa tidak 

terdapat hubungan antara frekuensi ANC dengan kejadian KEK karena ibu 

hamil yang melakukan pemeriksaan sesuai dengan jadwal yang telah 

ditentukan. Penelitian ini tidak sejalan dengan (Fitrianingtyas, Pertiwi & 

Rachmania 2018) yang menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan 

antara paritas dengan kejadian Kekurangan Energi Kronik. Hal ini karena 

responden yang pemeriksaan kehamilan ANC kurang 2,7 kali sehigga 

beresiko menderita KEK dibandingkan dengan responden yang pemeriksaan 

kehamilan ANC baik.  

Asupan energi yang kurang akan berdampak pada kurangnya 

ketersediaan zat gizi lainya seperti lemak dan protein yang merupakan 

sumber energi alternatif. Ibu hamil yang mengonsumsi makanan dengan 

jumlah kalori dibawah kecukupan yang dianjurkan dalam jangka waktu lama 

akan beresiko KEK. Hal ini berkaitan dengan penelitian yang dilakukan 

(Dictara dkk, 2020) yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan signifikan 

antara asupan energi dengan kejadian KEK pada ibu hamil. Hal ini 

dikarenakan porsi karbohidrat seperti nasi yang dikonsumsi oleh responden 

tidak sesuai dengan kebutuhan. Selain itu, kebutuhan karbohidrat sering 

digantikan dengan roti, kentang, bihun, jagung dan ubi dimana memiliki 

karbohidrat yang lebih sedikit dibandingkan nasi. Sedangkan penelitian lain 

menunjukan bahwa tidak terdapat hubungan antara asupan energi terhadap 

KEK ibu hamil (Azizah & Adriani, 2017). 

Pada ibu hamil protein berfungsi untuk pertumbuhan dan 

perkembangan janin, plasenta uterus, payudara, serta peningkatan volume 

darah ibu. Untuk itu ibu hamil harus memiliki asupan protein yang cukup, 

karena kekurangan protein akan berdampak buruk pada seorang individu, 

utamanya pada ibu hamil. Kekurangan asupan protein pada ibu hamil dapat 

mempengaruhi kadar protein total yang dapat menyebabkan KEK. Hal ini 

berkaitan dengan penelitian yang dilakukan (Anggoro, 2020) yang 

menyatakan bahwa terdapat hubungan asupan protein dengan kejadian KEK 

pada ibu hamil, didapatkan bahwa ada hubungan asupan protein dengan 

kejadian KEK pada ibu hamil karena makanan yang dikonsumsi ibu tidak 
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adekuat terhadap kebutuhan tubuh ibu hamil pada kondisi tertentu. 

Sedangkan penelitian lain menunjukan bahwa tidak terdapat hubungan antara 

asupan energi terhadap KEK ibu hamil (Ausa, Nurhaedar & Rahayu 2013). 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

tentang hubungan karakteristik (usia, pengetahuan, pendapatan, paritas, jarak 

kehamilan dan frekuensi ANC), asupan energi dan protein terhadap 

Kekurangan Energ Kronik (KEK) pada ibu hamil di Puskesma Talise. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk membuktikan apakah 

hubungan karakteristik (usia, pengetahuan, pendapatan, paritas, jarak 

kehamilan dan frekuensi ANC), asupan energi dan protein terhadap 

Kekurangan Energ Kronik (KEK) pada ibu hamil di Puskesma Talise? 

 

C. Tujuan  

1. Tujuan Umum 

Tujuan umum penelitian untuk menganalisis karateristik, asupan 

energi dan protein pada ibu hamil KEK di Puskesmas Talise. 

2. Tujuan Khusus 

Tujuan khusus penelitian ini adalah  

a. Menggambarkan karakteristik (usia, pengetahuan, pendapatan, paritas, 

jarak kehamilan dan frekuensi ANC) ibu hamil KEK di Puskesmas 

Talise. 

b. Menggambarkan asupan energi dan protein ibu hamil KEK di 

Puskesmas Talise. 

c. Menganalisis hubungan karakteristik dengan KEK pada ibu hamil di 

Puskesmas Talise. 

d. Menganalisis hubungan asupan energi dengan KEK pada ibu hamil di 

Puskesmas Talise. 

e. Menganalisis hubungan asupan protein dengan  KEK pada ibu hamil 

di Puskesmas Talise. 
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D. Manfaat 

Adapun hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai 

berikut: 

1. Bagi Ilmu Pengetahuan (Pendidikan) 

2. Penelitian dapat digunakan sebagai referensi dan masukan yang 

bermanfaat bagi penelitian selanjutnya. Bagi Masyarakat 

Hasil dari penelitian ini adalah untuk memberikan informasi kepada 

masyarakat agar lebih meningkatkan kesadaran terhadap persiapan ibu  

sebelum hamil, guna mencegah terjadinya Kekurangan Energi Kronik 

(KEK) yang dapat berpotensi menyebabkan kematian pada ibu dan bayi. 

3. Bagi Tempat Penelitian 

Sebagai acuan referensi dalam mencegah masalah Kekurangan 

Energi Kronik (KEK) pada ibu hamil. 
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